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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan pengaruh dari penerapan TGT dan 

DL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan Quasi 

Experiment. Populasi penelitian yaitu siswa kelas VI sekolah dasar dengan sampel yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik Purposive Random Sampling terdiri dari du 

kelas. Instrumen yang digunakan mengumpulkan data yaitu observasi keaktifan siswa 

dalam pembelajaran dan tes akhir pembelajaran berupa tes essay. Hasil pengujian secara 

deskriptif yaitu penerapan TGT berpengaruh positif dibandingkan dengan DL ditinjau 

berdasarkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Berdasarkan pengujian inferensial pada 

hipotesis penelitian dengan uji t ditemukan thitung > α berarti terdapat perbedaan 

pengaruh, dimana pengaruh penerapan model TGT lebih tinggi dibandingkan dengan 

DL. Sehingga, secara umum diinterpretasikan bahwa TGT berpengaruh positif 

dibandingkan dengan DL terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa; Keaktifan Siswa; TGT; DL 

 

TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) AND DISCOVERY LEARNING (DL) IN 

LEARNING MATHEMATICS IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

Abstract: This study describes the different effects of the application of TGT and DL in 

mathematics learning in elementary schools. This research is a Quasi Experiment. The 

population of this research is the sixth grade students of elementary school. The sample 

is determined by using purposive random sampling technique consisting of two classes. 

The instruments used to collect data were the observation of student activeness in 

learning and the final test of learning in the form of an essay test. The results of the 

descriptive test, namely the application of TGT have a positive effect compared to DL in 

terms of learning outcomes and student activity. Based on inferential testing on the 

research hypothesis with the t test, it was found that tcount > α means that there is a 

difference in influence, where the effect of applying the TGT model is higher than that 

of DL. Thus, it is generally interpreted that TGT has a positive effect compared to DL 

on learning outcomes and the activeness of elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika selalu identik dengan angka dan rumus sehingga 

membuat gairah belajar siswa kurang. Kurangnya gairah belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika membuat siswa tidak paham penjelasan guru yang diberikan. 

Salah satu penyebab tidak pahamnya siswa dalam pembelajaran matematika yaitu 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang bermakna, hal ini berakibat pada 

kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa (Lowrie & Jorgensen, 2011; Newton & 

Miah, 2017; Ramful & Lowrie, 2015).  

Merujuk kepada kurikulum 2013 dimana guru harus bertugas membuat 

pembelajaran yang efektif dengan memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan. Model kooperatif merupakan tahapan pembelajaran berkelompok dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran 

(Kaharuddin, 2018; Umar dkk, 2020). Model kooperatif memiliki ragam variasi 

misalnya diskusi, eksperimen, demonstrasi dan lain lain (Arjulayana, 2016; Robson, 

1945; Sundayana, 2018).  

Pembelajaran berkelompok yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran merupakan pengertian dari pembelajaran kooperatif 

(Hildayatni, Dita, Triwoelandari, Retno, 2018; Kaharuddin & Magfirah, 2018; Magfirah 

et al., 2019). Model kooperatif bersifat student centered artinya siswa dalam proses 

pembelajaran lebih mengedepankan keaktifan siswa, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator (Arifin & Aprisal, 2020; Salo & Tulak, 2019; Suyastini, 2017).  

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari kelompok kecil sehingga proses 

diskusi dengan teman kelompoknya akan maksimal   (Dede salim nahdi, 2018; Femi 

Akinyode & Hayat Khan, 2016).  Model kooperatif yang cocok untuk masalah diatas 

adalah model TGT dan DL. TGT adalah pembelajaran berkelompok secara heterogen 

dan beranggotakan 5 sampai 6 orang (Ariani, 2017; Francisco, 2013). TGT merupakan 

pembelajaran yang digemari siswa karena terdapat games di dalam proses pembelajaran 

(Kaharuddin, 2013; Putri, Muslimah, Ratman, Mustapa, & Gani, 2018).  Berdasarkan 

hasil penelitian (Indarti, 2016) menemukan bahwa TGT berhasil meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. DL merupakan pembelajaran yang membantu siswa 

berpikir secara mandiri dalam menemukan prinsip baru dari masalah yang diberikan. 

(Ariani, 2017; Avisca, 2017; Kaharuddin, 2019; Robson, 1945). Kedua model 

pembelajaran tersebut mampu mengatasi kesulitan siswa dalam belajar, sebab model 

TGT dan DL berorientasikan kepada kerjasama tim atau kelompok dalam pembelajaran.  

Hal tersebut didukung berdasarkan hasil penelitian (Kaharuddin, 2020) tentang 

penerapan TGT dalam pembelajaran matematika dengan temuan bahwa implementasi 

TGT meningkatkan kemampuan kerjasama kelompok dan meningkatkn hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian (Haeruman, Rahayu, & Ambarwati, 2017) tentang DL dalam 

pembelajaran matematika dengan temuan bahwa karakteristik dari DL mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan gairah siswa dalam belajar.  

Hasil temuan tersebut menjadi landasan peneliti menggunakan model TGT dan 

DL. Sehingga uraian tersebut menjadi dasar peneliti untuk melakukan eksperimentasi 

dari model TGT dan DL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar di lihat dari 

keakifan dan hasil belajar di siswa. 

 

METODE 

Jenis penelitian Quasi Experimental. Penelitian Quasi Experimental merupakan 

penelitian kuantitatif untuk membandingkan dua perlakuan (Hidayat, Nurlaelah, & 
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Dahlan, 2017). Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Multiple, 

karen melibatkan dua kelas eksperimen.  

Tabel 1. Desain penelitian 

Random 

Kelas Perlakuan (Treatment) Tes akhir (Posttest) 

A       

B       

Sumber: (Magfirah et al., 2019) 

Adapun populasi penelitian terdiri dari siswa kelas VI sekolah dasar dengan 

sampel penelitian yaitu siswa kelas VI A dan kelas VI B. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen lembar observasi keaktifan untuk mengamati keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan tes akhir atau tes essay untuk melihat dampak dari TGT 

dan DL setelah pembelajara. 

Sedangkan untuk analisis data digunakan analisis secara deskriptif dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan pembelajaran dan inferensial dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis dari perbedaan pengaruh dari penerapan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Hasil penelitian dari pengujian secara deskriptif pada eksperimen pertama sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Kelas Dari Penerapan TGT 

Kategori Nilai 

Nilai Maksimum 84 

Nilai Minimum 70 

Rerata Nilai 75 

Kemiringan 9 

Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel diatas mengartikan bahwa hasil belajar siswa pada kelas TGT 75 dengan 

nilai paling tinggi sebesar 84 dan nilai paling rendah sebesar 70, kemiringan data 9 

mengartikan bahwa kesamaan nilai siswa mendekati nilai maksimum yaitu 84. Hal ini 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rentang Nilai Siswa Dari Penerapan TGT 

Rentang Jumlah 

77-88 7 

65-76 26 

Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel tersebut memperlihatkan jumlah siswa dengan perolehan nilai pada interval 

sebesar 65-76 atau berada pada kategori sedang berjumlah 26 siswa dan perolehan nilai 

pada interval 77-88 atau berada pada kategori baik berjumlah 7 siswa. Klasifikasi nilai 

diatas memperlihatkan bahwa hampir tidak terjadi keberagaman nilai dari hasil belajar 

siswa. Namun pada dasarnya terdapat beberapa siswa yang memang unggul dalam 

pembelajaran matematika, baik secara berkelompok atau mandiri.  

Secara deskriptif, rata-rata perolehan hasil belajar siswa dari penerapan TGT 

menunjukkan angka 75 yang mengindikasikan perolehan tersebut lebih tinggi dari KKM 

yang ditetapkan sekolah. Sehingga dapat di interpretasikan bahwa penerapan TGT 

berpengaruh positif dilihat dari hasil belajar dan keaktifan siswa. 
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b. Hasil penelitian dari pengujian secara deskriptif pada eksperimen pertama sebagai 

berikut 

Kategori Nilai 

Nilai Maksimum 80 

Nilai Minimum 64 

Rerata Nilai 72 

Kemiringan 4 

Sumber: Data Penelitian 

Tabel diatas mengartikan bahwa hasil belajar siswa pada kelas DL 72 dengan nilai 

paling tinggi sebesar 80 dan nilai paling rendah sebesar 64, kemiringan data 4 

mengartikan bahwa terjadi keberagaman nilai siswa dan menjauhi nilai maksimum yaitu 

80. Hal ini dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rentang Nilai Siswa Dari Penerapan DL 

Rentang Jumlah 

77-88 6 

65-76 25 

< 65 1 

Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel tersebut memperlihatkan jumlah siswa dengan perolehan nilai pada interval 

kurang dari 65 berada pada kategori kurang berjumlah 1 siswa, perolehan nilai pada 

interval sebesar 65-76 atau berada pada kategori sedang berjumlah 25 siswa dan 

perolehan nilai pada interval 77-88 atau berada pada kategori baik berjumlah 6 siswa. 

Terjadinya keberagaman nilai ini terjadi karena aktivitas siswa dalam pembelajaran 

secara berkelompok. Namun pada dasarnya terdapat beberapa siswa yang memang 

unggul dalam pembelajaran matematika, baik secara berkelompok atau secara individu.  

Secara deskriptif, rata-rata perolehan nilai hasil belajar siswa dari penerapan DL 

menunjukkan angka 72 yang mengindikasikan perolehan tersebut lebih dan mendekati 

nilai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan disekolah. Sehingga dapat di 

interpretasikan bahwa penerapan DL berpengaruh terhadap nilai hasil belajar dan 

keaktifan siswa 

 

c. Perbedaan pengaruh model TGT dan DL. 

Pengujian secara deskriptif dilakukan untuk melihat perbedaan pengaruh dari 

penerapan model TGT dan DL dapat dilihat pada grafik 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Perbandingan Secara Deskritif 

Dari grafik tersebut terlihat bahwa perbandingan perolehan rerata hasil belajar 

siswa dari penerapan TGT lebih besar dari pada DL. Rata-rata skor keaktifan siswa 

dalam pembelajaran TGT lebih aktif dari pada DL, ini terlihat skor keaktifan siswa 
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dalam pembelajaran TGT berada pada kategori cenderung positif 3 dan DL cenderung 

negatif. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan TGT lebih berpengaruh 

dibandingkan dengan DL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dilihat dari 

hasil belajar dan keaktifan siswa.  

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis dengan uji inferensial diperoleh nilai thitung > 

α menerima H1, ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan TGT dan 

DL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, dimana secara spesifik model 

TGT lebih berpengaruh positif dibandingkan dengan DL dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Pembahasan 

Penerapan pembelajaran pada eksperimen pertama berjalan dengan sangat baik, 

siswa secara rata-rata melebihi kriteria ketuntasan minimal. Namun pencapaian nilai 

hasil belajar siswa tersebut belum merata, hal ini dikarenakan didalam proses 

pembelajaran dengan penerapan TGT, siswa dominan bermain dari pada belajar, ini 

terlihat dari proses bekerja secara berkelompok, siswa tampak menikmati permainan 

dalam pembelajaran, siswa yang cerdas terlihat menegur dan mengingatkan teman 

kelompoknya akan pentingnya pemahaman dari materi yang diberikan. Sehingga pada 

dasarnya akan terlihat pada hasil pembahasan terdapat beberapa siswa yang 

memperoleh nilai berkategori tinggi. Aktivitas siswa dari penerapan TGT positif, hal 

tersebut terlihat dari hasil observasi guru dimana siswa mampu bekerja sama dan 

terlibat dalam penugasan secara berkelompok.  

Penerapan pembelajaran pada eksperimen kedua berjalan dengan baik, namun 

belum mencapai kategori sangat baik, hasil belajar siswa secara rata-rata melebihi 

kriteria ketuntasan minimal. Akan tetapi terjadi keberagaman nilai, hal ini dikarenakan 

didalam proses pembelajaran DL, siswa sekolah dasar belum mampu berpikir secara 

mandiri, siswa sekolah dasar masih membutuhkan arahan dari guru sehingga 

keterampilan dan keaktifan siswa belum maksimal. Adapun untuk keaktifan siswa dari 

penerapan model pembelajaran DL cenderung negatif, hal tersebut terlihat dari hasil 

observasi guru dimana siswa mampu tampak kebingungan dalam menerima materi dan 

mengerjakan soal.  

Setelah dilakukan pengujian secara deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa hasil 

belajar siswa dari penerapan TGT lebih tinggi dari DL, hal ini mengartikan bahwa dari 

penerapan TGT jauh lebih berhasil dibandingkan dengan model DL. Setelah dilakukan 

wawancara kepada guru ternyata diperoleh informasi baru bahwa pada dasarnya siswa 

kelas IV di sekolah tersebut senang dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan konsep 

bermain. Karena membuat siswa mampu mengeksplor pemahamannya secara sempurna. 

Hal ini sejalan dengan teori piaget (Ibda, 2015) bahwa anak pada rentang umur 12 lebih 

cenderung senang bermain. Hasil penelitian (Suratno, Utami, & Hamid, 2015) 

mengatakan bahwa siswa sekolah dasar masih sangat senang dengan bermain.  

Selanjutnya dilakukan uji inferensial dari penerapan model TGT dan DL dan 

diperoleh hasil bahwa H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan pengaruh dari 

penerapan model TGT dan DL, secara spesifik terlihat bahwa model TGT lebih 

berpengaruh positif dibandingkan DL dalam pembelajran matematika. Kajian teori dan 

hasil penelitian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan TGT lebih baik 

dari DL dilihat dari hasil belajar, karena proses TGT membuat siswa belajar secara 

bermain, sedangkan DL lebih kepada belajar secara mandiri. Selanjutnya untuk rata-rata 

skor keaktifan siswa berbanding lurus dengan nilai hasil belajar. Hal yang sama juga 
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disampaikan oleh (Fadjrin, 2018) bahwa keaktifan siswa memiliki hubungan positif 

terhadap hasil belajar siswa.  

Adapun novelty dalam penelitian ini yaitu jika keaktifan siswa positif maka hasil 

belajarnyapun meningkat, sebaliknya jika keaktifan siswa negatif maka hasil 

belajaranyapun menurun. Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasaan diatas maka 

secara deskriptif dan inferensial dapat disimpulkan bahwa TGT berpengaruh positif 

dibandingkan dengan DL dalam pembelajran matematika di sekolah dasar dilihat dari 

hasil belajar dan keaktifan siswa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh 

dari penerapan model TGT lebih besar dari pada DL dalam pembelajaran matematika 

siswa di sekolah dasar dilihat dari hasil belajar dan keaktifan siswa. 
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